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Tak Semua Ditempati Wakil Rakyat

Kompleks Rumah Dinas

Anggota DPR Sunyi Senyap
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Wacana penggantian rumah jabatan anggota (RJA) DPR
dengan uang tunjangan, digulirkan wakil rakyat. Banyak
faktor yang disebut sebagai alasan berkembangnya

wacana tersebut.

BEBERAPA faktor tersebut
vakni, anggaran pemeliharaan
vang besar, lokasi yang jauh dari
tempat bekerja, dan rumah yang
disebut sudah tidak layak huni.
Saat ini, ada dua lokasi yang di-
jadikan tempat menampung 560
anggota DPR, di Kalibata dan
Ulujami, Jakarta Selatan.
Selasa siang (1/5), Rakyat
Merdeka menelusuri Kompleks

RJA DPR yang berlokasi
di Kalibata. Di wilayah itu,
Kompleks RJA DPR dibagi dua,
Blok A sampai E berada di Jalan
DPR Raya, sedangkan Blok F
berada di Jalan Pengadegan Ti-
mur. Kedua lokasi itu berada di
Kelurahan Rawajati, Pancoran,
Jakarta Selatan.

Dari pantauan, lokasinya cu-
kup strategis. Berdekatan dengan
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SEPI: Tak banyak aktivitas penghuni di lingkungan Komplek DPR Kalibata.

Stasiun Duren Tiga Kalibata,
Apartemen Kalibata City, Uni-
versitas Trilogi,dan Mal K alibata.
Jarak Kompleks itu dengan
Gedung DPR di Senayan pun han-
ya sembilan kilometer (km) atau
dalam kondisi lancar, cuma sekitar
20 menit berkendara mobil.

RJA tersebut semuanya
berlantai dua dan cat pun dibuat
seragam,. putih dengan variasi
merah. Fasilitas di setiap rumah
pun terbilang cukup lengkap.
Tiap satu rumah terdiri dari lima
kamar, satu di bawah dan empat
di lantai atas.

Selain itu, terdapat pula ruang
kerja yang terletak di depan,
ruang tamu, dapur, taman bela-
kang, garasi, dan empat kamar
mandi. Rumah ini juga dileng-
kapi sejumlah furnitur dan fasili-
tas elektronik. Di antaranya,
mesin cuci, TV, sofa empuk,
dan lemari.

Meski punya fasilitas yang
lumayan lengkap, tidak semua
RJA ditempati anggota DPR.
Karena itu, jika berkunjung ke
sini, suasananya sepi sekali.
Hanya beberapa rumah yang
ditempati. Tak sedikit akhirnya
rumah dinas ini diisi tenaga ahli
(TA) atau asisten pribadi (Aspri)
anggota Dewan.

Untuk perawatannya, set-
iap pagi hingga sore selalu
ada petugas kebersihan yang
merawat dan membersihkan area
Kompleks RJADPR. Selain itu,
jika ada keluhan dari penghuni,
tidak perlu khawatir, karena
pengelola selalu siap sedia apa-
bila penghuni membutuhkan
sesuatu.

Misalkan, jika air keran nga-
dat, AC rusak;, atau lampu mati,
pihak pengelola melalui petugas
teknisnya segera datang untuk
membenahi setiap bagian yang
rusak. Tinggal hubungi nomor
yang tersedia di kaca depan,
dekat pintu utama rumah.

“Untuk komplain kerusakan
rumah, tersedia semacam call
center 'yang bisa dihubungi di
setiap jam kerja Senin-Minggu.
Cepat juga respon buat penger-
jaan kerusakan yang ada di rumah
dinas,” ujar salah satu TA yang
menghuni RJA DPR Kalibata.

Dia menuturkan, dari segi
keamanan pun merasa sangat
nyaman, karena ada petugas
keamanan yang berjaga 1x24
jam serta ada kamera CCTV di
setiap sudut kompleks. “Untuk
kenyamanan dan keamanan.
tinggal di Kompleks RJA DPR
sangat terjamin,” ucapnya.

Dari semua fasilitas serta pra-
sarana dan sarana yang ada di
Kompleks itu, dapat dikatakan ru-
mah dinas jabatan tersebut masih
layak ditempati. Desain bangunan
pun tidak ketinggalan jaman, baik
dari Juar maupun dalam.

Yang menjadi catatan, di be-
lakang Kompleks tersebut, atau
di Jalan Rawajati Barat, terdapat
tempat penampungan sementara
(TPS) sampah. Bau tak sedap
mungkin tercium hingga hingga
ke dalam komplek.

Sebelumnya, Ketua DPR
Bambang Soesatyo mengusul-
kan, 15 anggota Dewan yang
baru tak perlu difasilitasi rumah
dinas. Berdasarkan Undang-
Undang Nomor 7 Tahun 2017
tentang Pemilu, jumlah anggota
DPR untuk periode selanjutnya
ditambah 15 orang.

Dia mengusulkan, anggaran
pengadaan rumah dinas diganti
dengan tunjangan perumahan sep-
erti anggota DPRD DKI Jakarta.
Dengan demikian, kata Bamsoet,
sapaannya, pemerintah tak dibe-
bani anggaran pemeliharaan
rumah dinas yang tinggi.

“Itu lebih efektif dan lebih
murah, karena percuma juga,
banyak anggota DPR yang ng-
gak menempati rumah dinas,”
ucap Bamsoet. mPYB
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